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Masalah di lom penelitian sinji iyulah tradisi Angkon Muakhi pada masyarakat 

Lampung Pepadun ghik implikasini di lom pembulajaghan bahasa Lampung di SMA. 

Tujuan penelitian sinji iyulah guwai ngedeskripsikon ghik nganalisis nilai-niai budaya sai 

tekandung di lom tradisi Angkon Muakhi masyarakat Lampung Pepadun jama implikasini 

di lom pembulajaghan bahasa Lampung di tingkat SMA. 

Penelitian sinji ngegunakon metode kualitatif. Sumber data di lom penelitian 

bughupa tradisi Angkon Muakhi. Teknik pengumpulan data dilakukon ngelalui observasi 

langsung, wawancagha, ngedalom jama tokoh adat sai ngemik informasi ngenai Angkon 

Muakhi. Teknik analisis data ngegunakon deskriptif kualitatif budasarkon walu  nilai 

budaya universal nurut Koentjaraningrat.  

Hasil penelitian nunjukkon bahwa tradisi Angkon Muakhi ngandung nilai budaya. 

Penelitian sinji munih ngidentifikasi data nilai budaya. Nilai-nilai sina ngeliputi data pada 

nilai religius sai tediri anjak doa pembuka ghik penutup. Nilai moral ghik etika tediri anjak 

penggunaan bahasa adat sai santun. Nilai etika tediri anjak kaway adat serta tata rias 

peghlengkapan upacagha. Data pada nilai sosial tediri anjak peran punyimbang adat. Nilai 

ekonomi tediri anjak konsumsi ghik jamuan adat. Nilai pendidikan tediri anjak 

pembulajaghan nilai ngelalui praktik langsung. Nilai tradisi ghik kearifan lokal tediri anjak 

pelaksanaan tradisi secagha tughun temughun. Nilai simbolik tediri anjak penggunaan 

siger, jepana, pakaian adat ghik nilai layinni. Temuan sinji nunjukkon bahwa Angkon 

Muakhi relevan selaku sumber pembulajaghan kontekstual Bahasa Lampung di SMA, 

khususni materi teks deskripsi, selaku materi pembulajaghan bubasis budaya lokal serta 

selaras jama Kurikulum 2013  penguatan karakter peserta didik. 
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Masalah dalam penelitian ini ialah tradisi Angkon Muakhi pada masyarakat 

Lampung Pepadun dan implikasinya dalam pembulajaghan bahasa Lampung di 

SMA. Tujuan penelitian ini ialah guwai mendeskripsikan dan nganalisis nilai-niai budaya 

yang tekandung di dalam tradisi Angkon Muakhi masyarakat Lampung Pepadun dan 

implikasinya didalam pembulajaghan Bahasa Lampung di tingkat SMA. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sumber data dalam penelitian 

bughupa tradisi Angkon Muakhi. Teknik pengumpulan data dilakukan ngelalui 

observasi langsung, wawancagha, mendalam dengan tokoh adat yang ngemik 

informasi ngenai Angkon Muakhi. Teknik analisis data menggunakan deskriptif 

kualitatif berdasarkan tiga nilai budaya universal nurut Koentjaraningrat.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Angkon Muakhi ngandung nilai 

budaya. Penelitian ini juga ngidentifikasi data nilai budaya. Nilai-nilai ini ngeliputi 

data pada nilai religius yang tediri atas doa pembuka dan penutup. Nilai moral dan etika 

tediri atas penggunaan bahasa adat yang santun. Nilai etika tediri anjak busana adat serta 

tata rias peghlengkapan upacagha. Data pada nilai sosial tediri atas peran punyimbang adat. 

Nilai ekonomi tediri anjak konsumsi dan jamuan adat. Nilai pendidikan tediri anjak 

pembulajaghan nilai ngelalui praktik langsung. Nilai tradisi dan kearifan lokal tediri atas 

pelaksanaan tradisi secagha tughun temughun. Nilai simbolik tediri atas penggunaan siger, 

jepana, pakaian adat ghik nilai layinni. Temuan ini menunjukkan bahwa Angkon 

Muakhi relevan selaku sumber pembulajaghan kontekstual Bahasa Lampung di 

SMA, khususnya materi teks deskripsi, selaku materi pembulajaghan bubasis budaya 

lokal serta selaras dengan Kurikulum 2013 dan penguatan karakter peserta didik.  
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The problem in this research is the Angkon Muakhi tradition in the Lampung 

Pepadun community and its implications for Lampung language learning in high school. 

The purpose of this research is to describe and analyze the cultural values contained in the 

Angkon Muakhi tradition of the Lampung Pepadun community and its implications for 

Lampung language learning at the high school level. 

This study used qualitative methods. The data source was the Angkon Muakhi 

tradition. Data collection techniques included direct observation and in-depth interviews 

with traditional figures who had knowledge about Angkon Muakhi. Data analysis used 

qualitative descriptive techniques based on the eight universal cultural values according 

to Koentjaraningrat.  

The results of the study indicate that the Angkon Muakhi tradition contains cultural 

values. This study also identified data on cultural values. These values include data on 

religious values consisting of opening and closing prayers. Moral and ethical values 

consist of the use of polite traditional language. Ethical values consist of traditional 

clothing and ceremonial equipment makeup. Data on social values consist of the role of 

balancing customs. Economic values consist of consumption and traditional banquets. 

Educational values consist of learning values through direct practice. Traditional values 

and local wisdom consist of the implementation of traditions from generation to generation. 

Symbolic values consist of the use of siger, jepana, traditional clothing and other values. 

These findings indicate that Angkon Muakhi is relevant as a source of contextual learning 

of Lampung language in high school, especially descriptive text material, as learning 

material based on local culture and in line with the 2013 Curriculum and strengthening 

students' character. 
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